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ABSTRAK 
Dengan adanya Leader Member Exchange yang tinggi dapat berdampak pada kualitas kinerja 

karyawan di dalam suatu unit pekerjaan dan dapat meningkatkan produktivitas di tempat kerja, salah 

satunya di rumah sakit yaitu pada bagian unit rekam medis. Tujuan dari Penelitian ini untuk 

mengetahui Pengaruh Leader Member Exchange terhadap Organizational Citizenship Behavior  di 

Unit Rekam Medis RSAU Lanud Sulaiman. Pendekatan kuantitatif, desain observasional analitik 

serta cross-sectional diterapkan dalam penelitian ini. Total sampling digunakan dalam penelitian ini, 

di mana seluruh populasi yang terdiri dari 30 petugas rekam medis di RSAU Lanud Sulaiman diambil 

sebagai sampel. Dari penelitian ini menunjukan adanya pengaruh dari LMX terhadap OCB dan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 serta pengaruh sebesar 68.7%. Untuk dapat meningkatkan 

produktivitas di dalam suatu unit pekerjaan terutama pada unit rekam medis dapat dilakukan dengan 

cara meningkatkan LMX terlebih dahulu, yang kemudian apabila LMX sudah tinggi maka itu akan 

mendorong petugas rekam medis untuk memiliki perilaku OCB sehingga akan meningkatkan 

produktivitas dan kualitas di dalam suatu pekerjaan. 

 

Kata kunci: Rekam Medis , Organizational Citizenship Behavior, Leader Member Exchange 

 

ABSTRACT 
Having a strong Leader-Member Exchange  relationship can significantly enhance employee 

performance quality and boost workplace productivity, particularly in hospital settings like the 

medical records unit. This research aims to explore the impact of Leader-Member Exchange on 

Organizational Citizenship Behavior  within the Medical Records Unit at RSAU Lanud Sulaiman. The 

study employs a quantitative, analytical observational design with a cross-sectional approach. 

Utilizing total sampling, the study includes the entire population of 30 medical records officers at 

RSAU Lanud Sulaiman as the sample. The findings reveal a significant influence of LMX on OCB, 

with a significance level of 0.000, < 0.05, and an impact rate of 68.7%. To enhance productivity in 

work units, particularly in the medical records unit, improving LMX is crucial. A high LMX level 

encourages medical records officers to exhibit OCB, thereby increasing job productivity and quality. 

 

Keywords:  Medical Record, Organizational Citizenship Behavior, Leader Member Exchange  

 

PENDAHULUAN 
 

Sesuai Undang - undang RI No 17 Tahun 2023, kesehatan mencakup kondisi sosial, fisik, 

serta mental, sehingga memungkinkan individu untuk menjalani kehidupan yang produktif. 

Sedangkan yang dimaksud Rumah Sakit merupakan institusi kesehatan yang menawarkan 

layanan medis lengkap, meliputi upaya promosi, pencegahan, pengobatan, rehabilitasi, dan 

perawatan. Layanan yang disediakan mencakup perawatan perawatan inap, perawatan jalan, 

serta perawatan darurat (Presiden RI, 2023). 

Permenkes No. 24, 2022 menjelaskan rekam medis ialah catatan yang berisikan identitas 

pasien, tindakan medis, hasil pemeriksaan, perawatan, dan layanan lain. Dilihat dari 

perkembangan teknologi saat ini, pemerintah menetapkan peraturan mewajibkannya penerapan 

rekam medis elektronik, sehingga di setiap penyelenggara kesehatan diperlukan SDM yang 

berkompeten.   
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Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bidang studi dan praktik yang 

menitikberatkan pada pengelolaan tenaga kerja dalam suatu organisasi dengan maksud untuk 

meningkatkan kinerja dan keberhasilan organisasi tersebut. Ini melibatkan serangkaian 

aktivitas dan fungsi yang bertujuan untuk memaksimalkan kontribusi para karyawan terhadap 

pencapaian organisasi. Dalam konteks ini, tenaga kerja dianggap sebagai lebih dari sekadar 

bagian dari proses produksi, tetapi juga sebagai suatu kekayaan yang harus dikelola dan 

ditingkatkan dengan efisien (Sartika, 2019).  

LMX, singkatan dari Leader Member Exchange, merujuk pada konsep gaya 

kepemimpinan di organisasi yang menitikberatkan pada pentingnya relasi antara pemimpin dan 

anggota timnya. LMX menekankan hubungan personal yang terjalin secara unik antara seorang 

pemimpin dengan masing-masing anggota timnya (Aufari & Nurtjahjanti, 2020).  
OCB singkatan dari Organizational Citizenship Behavior ialah suatu sikap kesukarelaan 

yang dilakukan oleh individu di dalam sebuah organisasi untuk meningkatkan efektivitas serta 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Mendorong peningkatan OCB pada karyawan dalam 

organisasi modern penting, karena hal ini memiliki dampak positif terhadap kinerja organisasi 

dan kemampuan organisasi dalam mengatasi berbagai permasalahan  (Ratna Purnamarini & Soni 

Kurniawan, n.d., 2023). Karyawan yang secara konsisten melihatkan perilaku OCB dianggap 

karyawan yang memberikan kontribusi positif bagi perusahaan. (Nursalita & Soliha, 2024). 

Salah satu Rumah Sakit tipe D di kabupaten Bandung ialah RSAU Lanud Sulaiman. 

Bagian rekam medis dianggap sebagai salah satu aspek penting yang memerlukan perhatian 

khusus untuk memperbaiki layanan kesehatan. Penelitian pada bulan Maret sampai Mei 2024 

ini menunjukkan bahwa petugas di unit rekam medis merasa tidak jelas mengenai tugas dan 

fungsi utama mereka. Mereka juga sering diberi tugas yang seharusnya bukan tanggung jawab 

mereka, yang dapat mengurangi kemampuan dan motivasi mereka. Hal ini menunjukkan 

pentingnya peran pimpinan dalam menetapkan fungsi dan tanggung jawab yang jelas bagi 

bawahannya. 

Penelitian (Mahmudah et al. 2020) menunjukkan proffesional respect, contribution, dan 

affect memiliki pengaruh besar pada OCB dan loyalty  tidak berpengaruh. Sementara itu, 

penelitian lain yang dilakukan oleh (Cahyani Daud et al.n.d., 2023) menunjukan  LMX 

memiliki pengaruh positif pada OCB di unit rekam medis. Selain itu, penelitian oleh (Sundary 

et al. 2023) menunjukkan bahwa LMX yang tinggi berpengaruh positif terhadap motivasi 

kerja karyawan, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan nilai OCB. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Leader Member Exchange (LMX) 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Unit Rekam Medis RSAU Lanud 

Sulaiman. 

 

METODE 

 

Pendekatan kuantitatif, desain observasional analitik serta cross-sectional diterapkan 

dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di RSAU Lanud Sulaiman pada bulan Maret 

sampai Mei 2024. Populasi penelitian ini terdiri dari 30 petugas rekam medis di RSAU Lanud 

Sulaiman. Total sampling dipakai dalam pengambilan sampel yang berarti seluruh populasi 

akan dijadikan sampel. Data primer akan diperoleh melalui kuesioner yang akan diuji validitas 

dan reliabilitasnya sebelum disebarkan kepada responden. Pertanyaan pada Kuesioner ini 

terkait dengan variabel LMX dan variabel OCB. Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan analisis univariat dan bivariat serta menggunakan SPSS versi 20. 

 

HASIL 

Validitas dan Reliabilitas 

Semua uji validitas dianggap valid karena nilai Rhitung yang diperoleh melebihi nilai 
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Rtabel yang telah ditetapkan, yakni 0.361. Rhitung pada variabel LMX yaitu (0.510 sampai 

0.817) dan pada variabel OCB yaitu (0.501 sampai 0.614). Pengukuran reliabilitas 

dianggap dapat diandalkan apabila nilai Cronbach's alpha untuk setiap item melebihi 0,6 

(Ratna Purnamarini & Soni Kurniawan, n.d., 2023). Setelah dilakukan uji reliabilitas 

didapat hasil pada item variabel LMX (0.911) dan pada item variabel OCB (0.823). 
Tabel 1. Pengujian Reliabilitas 

 

 
       Sumber : Data Primer, 2024 

 Analisis Uvariat 

Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini, responden akan diidentifikasi jenis kelamin, umur, tingkat 

pendidikan, lama masa kerja, dan status kepegawaian. Ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran tentang identitas responden. 
Tabel 2.  Responden Rekam Medis di RSAU Lanud Sulaiman Tahun 2024 

 

 
           Sumber : Data Primer, 2024 

Hasil tabel diatas petugas rekam medis di RSAU Lanud Sulaiman Perempuan 

sebanyak 20 petugas (66.7%) dan Laki-Laki sebanyak 10 petugas (33.3%). 

Berdasarkan umur, diperoleh hasil bahwa untuk petugas rekam medis yang memiliki 

kisaran berusia 21 sampai 30 tahun sebanyak 23 orang (76.7%), berusia 31 sampai 40 

tahun ada 3 orang (10.0%), serta yang berusia > 40 tahun ada 4 orang (13.3%). 

Bedasarkan pendidikan, jumlah petugas terbanyak terdapat pada kategori D3/ 

Sederajat yaitu berjumlah 13 petugas (43.3%), untuk kategori SMA/SMK/ Sederajat 

berjumlah 10 petugas (33.3%) dan untuk kategori S1/ Sederajat berjumlah 7 orang 

petugas (23.3%). Berdasarkan masa kerja petugas rekam medis, jumlah terbanyak 

terdapat pada kategori 1-5 tahun yaitu berjumlah 25 orang (83.3%), pada kategori 6-

10 tahun yaitu 1 orang petugas (3.3%), dan pada kategori > 10 tahun berjumlah 4 orang 

(13.3%). Dan yang terakhir, berdasarkan status kepegawaian jumlah terbanyak 

terdapat pada kategori kontrak yaitu sebanyak 21 petugas (70.0%), sedangkan untuk 

kategori PNS berjumlah 9 petugas (30.0%)) 
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    Frekuensi LMX Rekam Medis 
Tabel 3 Frekuensi LMX Rekam Medis di RSAU Lanud Sulaiman Tahun 2024 

 
          Sumber : Data Primer, 2024 

Pada tabel 3, perekam medis di RSAU Lanud Sulaiman yang memiliki LMX 

tinggi berjumlah 29 orang (96.7%) dan yang memiliki LMX rendah hanya berjumlah 

1 orang (3.3%). 

    Frekuensi OCB Rekam Medis 
Tabel 4. Frekuensi OCB Rekam Medis di RSAU  Lanud Sulaiman Tahun 2024 

 
                      Sumber : Data Primer, 2024 

Pada tabel 4, perekam medis di RSAU Lanud Sulaiman yang memiliki OCB 

tinggi berjumlah 29 orang (96.7%) dan yang memiliki OCB rendah hanya berjumlah 

1 orang (3.3%) 

 Analisis Bivariat 

Sebelum melaksanakan uji regresi linear sederhana, penelitian ini akan melakukan 

uji linearitas dan uji normalitas. 

 

 

 

Linearitas 
Tabel 4. Pengujian Linearitas 

 

 
Analisis pada tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi untuk linearitas ialah 

0.891 > 0.05. Ini mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel independen (LMX) 

dan variabel dependen (OCB) bersifat linear. 
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Normalitas 
Tabel 5. Pengujian Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
Dari tabel diatas didapatkan nilai signifikansi ialah 0.995 > 0.05. Ini menunjukkan 

hasil residual memiliki distribusi yang normal. 

Regresi Linear Sederhana 
Tabel 6. Pengujian Regresi Linear Sederhana (ANOVA) 

 
          Sumber : Data Primer, 2024 

Pengujian yang tercantum dalam tabel 6, nilai Fhitung ialah 61.562 tingkat 

signifikansi 0.000  < (0.05). Temuan ini mengindikasikan model regresi dapat dipakai 

dalam variabel LMX. 

 
Tabel 7. Pengujian Regresi Linear Sederhana (Model Summary) 

 
                Sumber : Data Primer, 2024 

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa R ialah 0,829, serta Rsquare ialah 0,687. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 68,7% dari variabilitas dalam variabel OCB dapat 

dijelaskan oleh variabel LMX. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil LMX rekam medis di RSAU Lanud Sulaiman diperoleh hasil ialah 

LMX rekam medis pada kategori tinggi sebanyak 29 perekam medis (96.7%) dan pada 

kategori rendah berjumlah 1 orang perekam medis (3.3%). Perekam medis dalam kategori 

tinggi lebih besar daripada yang dalam kategori rendah, maka dapat dikatakan bahwa LMX 

unit rekam medis di RSAU Lanud Sulaiman sangat baik, walaupun masih terdapat petugas 

yang memiliki  LMX rendah. Petugas rekam medis yang memiliki LMX dengan kualitas tinggi 

akan lebih puas terhadap pekerjaannya, dan sebaliknya, petugas rekam medis yang memiliki 

LMX dengan kualitas rendah akan merasa tidak puas dengan pekerjaannya. 
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LMX yang rendah di rekam medis dapat menjadi perhatian, terutama dalam interaksi 

antara atasan dan bawahan. Dalam penelitian di RSAU Lanud Sulaiman, hanya satu orang 

yang memiliki LMX rendah, yang mungkin menunjukkan adanya masalah dalam interaksi 

tersebut. Pada hasil analisis univariat terkait dengan OCB rekam medis di RSAU Lanud 

Sulaiman, diketahui bahwa sebanyak 29 orang petugas rekam medis (96.7%) memiliki OCB 

yang tinggi, sedangkan satu orang lainnya (3.3%) memiliki OCB yang rendah. Angka tertinggi 

OCB diperoleh dari dimensi Courtesy yang berarti bahwa petugas rekam medis di RSAU 

Lanud Sulaiman mempunyai perilaku yang dapat mencegah timbulnya masalah terkait dengan 

pekerjaan, seperti selalu menjalin hubungan yang baik dan menghargai pendapat satu sama 

lain di dalam pekerjaan. 

Pada pengujian regresi linear sederhana terdapat hubungan signifikan antara LMX dan 

OCB. Hasil uji menunjukan signifikansi 0.000 < 0.05 serta nilai R ialah 0.829. Rsquare ialah 

68.7% menunjukkan bahwa sekitar 68.7% variabilitas dalam OCB dapat dijelaskan oleh 

variabilitas dalam LMX. Dari penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023), tingginya LMX di 

dalam suatu unit pekerjaan, dapat sangat mempengaruhi petugas untuk berperilaku OCB. 

Semakin tinggi LMX, semakin tinggi tingkat OCB. Perilaku positif ini, jika dimiliki oleh 

petugas rekam medis, dapat meningkatkan kinerja mereka dan berkontribusi pada pencapaian 

tujuan rumah sakit secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian LMX berpengaruh pada OCB di rekam medis RSAU Lanud 

Sulaiman. Dalam regresi linear juga melihatkan nilai R 0.829 dan Rsquare sebesar 0.687. Hal 

ini mengartikan bahwa sekitar 68.7% variasi dalam OCB dapat dijelaskan oleh variasi dalam 

LMX. Untuk meningkatkan perilaku OCB di dalam suatu unit pekerjaan, maka terlebih dahulu 

harus ditingkatkannya LMX, karena keduanya saling berkaitan. Jika organisasi mempunyai 

LMX tinggi, itu akan mendorong petugas yang ada di dalamnya untuk berperilaku OCB, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja di dalam unit pekerjaannya. Agar performa petugas 

rekam medis dapat dipertahankan dan meningkat, pimpinan rumah sakit perlu secara terus-

menerus mengamati kualitas interaksi antara pimpinan dan anggota tim. 
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